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ABSTRAK
Sedikitnya lapangan pekerjaan serta meningkatnya jumlah pengangguran,

mendorong masyarakat untuk membuka lapangan pekerjaan sendiri atau
berwirausaha. Dalam berwirausaha tentu tidak lepas dari kendala modal, salah
satu cara untuk mengatasinya adalah dengan bermitra atau bekerja sama. Seperti
yang dilakukan oleh beberapa masyarakat di dusun Ngrancang, yaitu dengan
membuka usaha ternak ayam potong dengan sistem kerja sama. Dalam kerja sama
ini kedua belah pihak akan membuat kesepakatan dalam bentuk surat perjanjian,
yang mana dalam surat perjanjian tersebut berisi tentang ketentuan-ketentuan
yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak. Adapun ketentuan-ketentuan
tersebut menyangkut tentang prosedur kerja sama, hak dan kewajiban
masing-masing pihak, pembagian keuntungan, serta penanggungan risiko
kerugian. Dilihat dari isi surat perjanjian kerja sama tersebut, terdapat unsur-unsur
akad yang berbeda di dalamnya. Seperti dari segi prosedur kerja sama, sistem
pembagian keuntungan, serta cara untuk menghasilkan keuntungan dalam kerja
sama. Dari pola kerja sama tersebut penyusun ingin meneliti bagaimana praktik
kerja sama ternak ayam di dusun Ngrancang, apakah telah sesuai dengan
pandangan hukum Islam, serta bagimanakah kerja sama tersebut jika ditinjau dari
multi akad.

Jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam kategori penelitian
lapangan (field research). Sifat penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah
deskriptif-analitik, yaitu mengamati dan membaca permasalahan menggunakan
data-data yang didapat di lapangan, kemudian menganalisis kerja sama tersebut
dengan menggunakan teori hukum Islam seperti akad syirkah, mudarabah, jual
beli bersyarat, dan multi akad.

Setelah dilakukan penalitian di lapangan dapat disimpulkan bahwa praktik
kerja sama ternak ayam potong yang ada di dusun Ngrancang termasuk dalam
transaksi multi akad. Ini terlihat dari beberapa akad yang ada dalam kerja sama
tersebut. Dari segi pengumpulan modal, kerja sama ini mendekati dengan
syirkah’inan. Dari segi bagi hasil, kerja sama ini menggunakan sistem semi
mudarabah. Kemudian dari cara memperoleh keuntungan, kerja sama ini
menggunakan akad jual beli bersyarat. Meski jual beli yang ada di dalamnya
termasuk dalam jual beli bersyarat, tapi jual beli ini tidak mengandung unsur
garar (ketidakpastian), sehingga masih boleh untuk dilakukan. Multi akad dalam
praktik kerja sama ini boleh untuk dilakukan, karena dilihat dari akad-akad yang
membangunnya merupakan akad yang dilarang dalam hukum Islam. Penetapan
harga sarana produksi peternakan yang tinggi menyebabkan peternak merasa
terbebani dalam pelunasan kepada pihak perusahaan inti. Oleh karena itu, meski
termasuk dalam akad yang sah, tapi dalam praktiknya masih terdapat unsur yang
memberatkan salah satu pihak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 158/1987 dan

05436/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب bā' B Be

ت tā T Te

ث sā Ś es (dengan titik
diatas)

ج ̄ȷ̄im J Je

ح hā' H{
ha (dengan titik di

bawah)

خ khā' Kh ka dan ha

د dāl D De

ذ zāl z̍ zet (dengan titik di
atas)

ر rā' R Er



xii

ز zai Z Zet

س sīn S Es

ش syīn Sy Es dan ye

ص şād Ş es (dengan titik di
bawah)

ض d̩ad d̩ de (dengan titik di
bawah)

ط tā' Ț te (dengan titik di
bawah)

ظ zā' ̩z
zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

غ gain G -

ف fā' F -

ق qāf Q -

ك kāf K -

ل lām L -

م mīm M -

ن nūn N -



xiii

و wāwu W -

ه ̄hā H -

ء hamzah , Apostrof

ي yā' Y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

اَحمَْدِیَّھ Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya.

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:

جمََاعةَ Jamā’ah

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhommah ditulis u.

E. Vokal Panjang

A panjang ditulis ā,i panjang ditulis ī,u panjang ditulis ū, masing-masing dengan
tanda hubung ( ¯ ) di atasnya.

F. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan yā mati di tulis ai, contoh:

بَیْنَكُمْ Bainakum

2. Fathah dan wāwu mati ditulis au, contoh:
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قوَْلْ Qaul

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof (‘)

مْ نْتُ أَأَ A’antum

مؤَُنَّثْ Mu’annaś

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila di ikuti huruf Qamariyah, contoh

ن القُرْآ ditulis Al-Qur’ān

القیَِاس ditulis Al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

ء السَّمَآ As-samā'

الشَّمسْ As-syams

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar di sesuaikan dengan EYD.

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya

الفُْروُْض ذوَِى ditulis Z|awi>al-furu>d}

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

contoh:

السُّنَّھ لُ أَھْ ditulis Ahl as-Sunnah

الإسِْلاَم شیَْخُ ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul- Islām
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melambatnya perekonomian di Indonesia berdampak pada meningkatnya

jumlah pengangguran dalam negeri, sedikitnya lapangan pekerjaan yang tersedia

sekarang ini juga mempengaruhi peningkatan jumlah pengangguran yang ada. Untuk

mengatasi masalah ini masyarakat dituntut untuk dapat membuka lapangan pekerjaan

sendiri agar dapat tetap bekerja.

Dalam memulai pekerjaan secara mandiri tidaklah mudah karena tidak lepas

dari beberapa kendala, salah satunya yaitu kendala dalam menyediakan modal. Pada

masa sekarang ini, sebagian orang memiliki waktu untuk memulai usaha sendiri akan

tetapi terkendala dengan modal, dan ada juga sebagian orang yang mempunyai modal

akan tetapi terkendala oleh waktu untuk memulai usaha tersebut. Dengan demikian,

banyak orang yang mencari solusi dengan cara bekerja sama atau dalam fikih

muamalah biasa disebut dengan syirkah atau musya>rakah. Menurut bahasa, syirkah

artinya campur atau percampuran, sedangkan menurut istilah terdapat beberapa

definisi yang dikemukakan oleh para ulama yang jika disimpulkan maka dapat

dipahami bahwa syirkah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam

berusaha, yang keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersama.1

1 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet. ke- 8, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), hlm.
127.
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Sebagian besar masyarakat di dusun Ngrancang berprofesi sebagai petani,

akan tetapi sebagai petani tidak menjanjikan pekerjaan yang tetap karena petani

hanya akan bekerja pada musim-musim tertentu saja. Keadaan inilah yang

mendorong sebagian masyarakat di dusun Ngrancang untuk memulai usaha ternak

ayam potong. Bisnis ternak ayam potong memang cukup menguntungkan dan

termasuk usaha yang dapat dikembangkan mengingat tingginya permintaan pasar

akan daging ayam potong sekarang ini.

Dalam menjalankan usaha ternak ayam potong masyarakat dusun Ngrancang

bekerja sama dengan perusahaan yang menyediakan modal dalam bidang ternak ayam

potong. Modal yang diberikan oleh perusahaan berupa bibit ayam dan sarana

produksi peternakan (SAPRONAK) yang terdiri dari pakan, vaksin, dan obat. Untuk

menjalin kerja sama tersebut ada beberapa syarat yang harus dipenuhi bagi

masing-masing pihak, di mana syarat tersebut telah tercantum di dalam perjanjian

secara tertulis yang telah disediakan oleh perusahaan penyedia modal yang biasa

disebut sebagai perusahaan inti. Surat perjanjian antara perusahaan dan peternak

berisi tentang kewajiban dan hak masing-masing pihak, pembagian keuntungan,

penanggungan resiko kerugian, serta harga beli ayam yang ditentukan oleh pihak

perusahaan.

Pada surat perjanjian, perusahaan berkewajiban dalam menyediakan bibit

ayam, pakan, obat, dan vaksin, serta kewajiban bagi peternak untuk menyediakan

kandang ayam yang sesuai dengan standar perusahaan inti dan juga penyerahan surat
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bukti pemilik kendaraan bermotor atau BPKB kepada perusahaan inti sebagai

jam'inan untuk pembayaran lunas modal yang dikeluarkan perusahaan dalam usaha

ternak ayam tersebut. Selama masa pemeliharaan, ayam perusahaan inti akan

mengirimkan pakan, vaksin, dan obat kepada peternak tiap minggunya, dan peternak

dapat meminta kekurangan pakan, vaksin, dan obat kepada perusahaan inti dengan

perhitungan di akhir yaitu setelah masa panen. Jika telah tiba masa panen, maka

peternak akan menghubungi perusahaan inti untuk memanen ayam tersebut.

Memanen di sini maksudnya adalah perusahaan inti akan membeli hasil dari

peternakan ayam potong tersebut yang nantinya akan dijual kembali kepada pihak

lain dengan harga yang lebih tinggi.

Untuk penjualan ayam hasil panen, peternak tidak dapat menjual ayam

tersebut kepada pihak lain melainkan harus menjualnya kepada perusahaan inti

dengan harga yang telah disepakati di awal kontrak. Pembayaran hasil penjualan

ayam potong dari pihak perusahaan inti tidak sepenuhnya dibayarkan kepada peternak,

tapi sebelumnya akan dipotong dengan harga pelunasan modal yang dikeluarkan oleh

pihak perusahaan dalam menyediakan bibit ayam, pakan, vaksin, dan obat. Setelah

perusahaan inti menjual hasil ayam ternak tersebut kepada pihak lain, kemudian

perusahaan memberikan sisa dari hasil penjualan kepada peternak

Dari praktik kerja sama yang dilakukan antara perusahaan inti dan peternak

apakah hak dan kewajiban kedua belah pihak telah terpenuhi, apakah penghitungan

bagi hasil di antara keduanya telah dirasa cukup adil bagi masing-masing pihak, dan
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siapakah yang menanggung risiko kerugian jika ternyata mengalami kerugian selama

kerja sama tersebut berlangsung. Terlebih lagi jika dilihat dari unsur-unsur yang ada

dalam praktik dan kontrak kerja sama yang terjadi antara peternak dan perusahaan inti

tersebut, terdapat penggabungan beberapa akad yang berbeda menjadi satu akad.

Penggabungan dua akad atau lebih menjadi satu akad dalam fikih kontemporer

disebut al-'uqu>d al-murakkabah (akad rangkap/multiakad), akad rangkap adalah

kesepakatan dua pihak untuk melaksanakan suatu muamalah yang meliputi dua akad

atau lebih.2

Menurut peneliti, kerja sama dengan penggabungan beberapa akad menjadi

satu akad tersebut sangat unik, sehingga inilah yang membuat penyusun tertarik

untuk meneliti bagaiamana praktik kerja sama yang dilakukan oleh perusahaan inti

dan peternak di dusun Ngrancang, desa Bleberan, Playen, Gunungkidul. Maka dari

ketertarikan tersebut penyusun akan meneliti hal tersebut dalam bentuk skripsi

dengan judul “Praktik Ternak Ayam Potong Di Ngrancang, Playen, Gunungkidul

(Perspektif Hukum Islam)”.

2 http://syariahbanget.blogspot.co.id/2012/03/dua-akad-dalam-satu-transaksi.html, diakses
pada 24 April 2016 pukul 17.00 WIB.

http://syariahbanget.blogspot.co.id/2012/03/dua-akad-dalam-satu-transaksi.html
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B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah yang menjadi objek

pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik kerja sama ternak ayam potong yang ada di dusun

Ngrancang, desa Bleberan, kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul?

2. Bagaimana praktik kerja sama ternak ayam potong tersebut jika ditinjau dari

multi akad?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah:

a. Untuk menjelaskan bagaimana akad-akad yang ada dalam praktik kerja sama

ternak ayam potong di dusun Ngrancang, desa Bleberan, kecamatan Playen,

kabupaten Gunungkidul jika ditinjau dari multi akad.

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap akad jual beli

bersyarat yang ada dalam praktik dan kontrak kerja sama ternak ayam potong

tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

Kemudian kegunaan dari diadakannya penelitian ini yaitu:

a. Diharapkan dapat menjadi menjadi sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan dan

kepustakaan dalam bidang hukum Islam dan bisnis, khususnya dalam bidang

kerja sama bisnis
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b. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat dan perusahaan yang

bekerjasama dalam usaha ternak ayam potong khususnya di dusun Ngrancang,

desa Bleberan, kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul.

D. Telaah Pustaka

Dari penelusuran yang peneliti lakukan, ada beberapa pembahasan mengenai

kerja sama yang dilakukan oleh peternak ayam potong dengan perusahaan. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang telah ada yaitu dari segi kerangka teori yang

digunakan oleh penyusun. Beberapa literatur yang digunakan oleh penyusun, yaitu:

Hadi Ariyanto, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjaun Hukum Islam

Terhadap Pelaksanaan Kerjasama Usaha Peternakan Ayam Di Dusun Kalinongko,

Bangunjiwo, Kasihan, Bantul”. Skripsi ini membahas tentang perjanjian kerja sama,

pembagian keuntungan dan risiko dalam perjanjian antara peternak plasma dan

perusahaan inti ditinjau dari fikih Islam yaitu syirkah. Hasil dari penelitian ini yaitu

akad perjanjian sudah memenuhi rukun dan syarat dalam melakukan sebuah

perjanjian, dan dapat digolongkan dalam syirkah mudarabah.3 Dari segi ruang

lingkup dan dalam menganalisis data, penelitian ini dan penelitian yang dilakukan

oleh penyusun adalah sama yaitu meneliti tentang kerja sama peternak plasma dan

perusahaan inti yang ditinjau dari hukum Islam atau fikih muamalah. Akan tetapi,

penelitian yang penyusun lakukan akan meninjau praktik kerja sama tidak hanya

3 Hadi Ariyanto, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan kerja sama Usaha Peternakan
Ayam Di Dusun Kalinongko, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul,” skripsi sarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006), hlm. ii.
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dengan menganalisis dari satu teori hukum Islam saja.

Asep Pahru Maulana, dalam skripsinya yang berjudul “Perjanjian Kerjasama

Poultry Shop Naratas Dengan Peternak Plasma Dalam Usaha Ternak Ayam (Studi

Komparatif Fikih Muamalah Dan Hukum Perdata Indonesia)”. Skripsi ini

menjelaskan tentang wanprestasi dan penggantian biaya, kerugian serta perihal risiko

dalam perjanjian kerja sama antara peternak plasma dan perusahaan inti ditinjau dari

segi fikih muamalah dan hukum perdata Indonesia. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa sistem kerja sama yang dilakukan oleh peternak plasma dan

perusahaan inti berlandaskan pada asas kepercayaan dengan tidak adanya jam'inan

yang harus diserahkan peternak plasma kepada perusahaan inti.4 Dalam penelitian ini

ruang lingkup penelitian juga sama dengan penelitian yang dibuat oleh penyusun

yaitu penelitian tentang perjanjian peternak ayam dan juga meninjau dari segi fikih

muamalah, perbedaan antara penelitian ini dan penelitian penyusun yaitu penyusun

tidak menganalisis data dengan menggunakan hukum positif Indonesia dan juga teori

fikih muamalah yang digunakan dalam menganalisis data.

Selain dua skripsi di atas yang penyusun juga menggunakan beberapa skripsi

yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam pembuatan skripsi ini, yaitu:

Resvi Yolanda, dengan skripsinya yang berjudul “Bagi Hasil Penangkapan

Nelayan Di Desa Tiku Kec. Tanjung Mutiara Kab. Agam Sumatra Barat (Studi

4 Asep Pahru Maulana, “Perjanjian Kerjasama Poultry Shop Naratas Dengan Peternak Plasma
Dalam Usaha Ternak Ayam (Studi Komparatif fikih Muamalah dan Hukum Perdata Indonesia),”
skripsi sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010), hlm. ii.
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Komparasi Antara Hukum Adat Dan Hukum Islam)”. Penelitian ini membahas

tentang sistem bagi hasil penangkapan ikan antara pemilik modal dan anak buah atau

nelayan. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa bagi hasil sudah diatur di awal

perjanjian sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, dan untuk kerugian akan

ditanggung pemilik modal. Jenis penelitian yaang digunakan adalah penelitian

lapangan dan bersifat deskriptif-analitik dengan pendekatan normatif dan filosofi.5

Skripsi Alvian Pityaan Majid, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Perjanjian Usaha Bersama Produk “Jebleh” Di Desa Jayaraga kecamatan Tarogong

Kidul Kabupaten Garut”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi dan

gambaran kepastian hukum mengenai adanya multi akad dalam pebaharuan

perjanjian usaha bersama produk “Jebleh” (UKM) dengan menggunakan teori hukum

Islam seperti akad, musyarakah, dan multi akad. Penelitian ini menunjukkan secara

keseluruhan konstruksi pembaruan perjanjian adalah sah karena memenuhi rukun dan

syarat serta asas-asas akad dalam hukum Islam. Meski pembaruan perjanjian adalah

multi akad akan tetapi perjanjiannya sah karena merupakan akad musyarokah, serta

tidak menimbulkan riba dan garar. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian

lapangan (field research) dan metode deskriptif-analitis.6

5 Resvi Yolanda, “Bagi Hasil Penangkapan Nelayan Di Desa Tiku Kec. Tanjung Mutiara Kab.
Agam Sumatra Barat (Studi Komparasi Antara Hukukm Adat Dan Hukum Islam),” skripsi sarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013), hlm. ii.

6 Alvian Pityaan Majid, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Usaha Bersama Produk
“Jebleh” Di Desa Jayaraga kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut,” skripsi sarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015), hlm. ii.
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Dari beberapa telaah pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa telah ada

beberapa literatur yang meneliti tentang kontrak kerja sama ternak ayam potong

dengan perusahaan inti, akan tetapi penelitian yang dilakukan hanya meneliti

perjanjian kerja sama dari satu teori hukum Islam saja.

E. Kerangka Teoretik

1. Syirkah 'Inan

Bekerja sama dalam fikih muamalah biasa disebut dengan syirkah. Definisi

syirkah berarti ikhtila>t{(percampuran).7 Syirkah atau musya>rokah adalah akad kerja

sama atara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing

pihak memberikan kontribusi dana (amal/expertise) dengan kesepakatan, bahwa

keuntungan dan risiko ditanggung bersama.8

Dasar hukum syirkah yaitu al-Qur’an surah an-Nisa ayat 12:

الثلث...9 فى شركاء ...فھم

Syirkah dibagi menjadi dua macam yaitu: syirkah amlak dan syirkah ãuqu>d.

Syirkah amla>k adalah syirkah yang tercipta karena suatu kondisi sehingga

menyebabkan kepemilikan satu aset oleh dua orang misalnya karena warisan, wasiat,

dan lain-lain. Syirkah ãuqu>d dibagi menjadi enam, yaitu: aåmal, wujuh, dan amwal

7 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 13, cet. ke- 8, (Bandung: PTAlma’arif, 1987), hlm. 193.

8 Sohari Sahrani dan Rof’ah Abdullah, Fiqh Muamalah, cet ke-1, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), hlm. 177.

9 An-Nisa (4): 12.
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yang mana masing-masing dibagi lagi menjadi dua, yaitu: 'inan dan mufa>wad{ah.

Syirkah aåma>l adalah kontrak kerja sama dua orang seprofesi untuk menerima

pekerjaan bersama-sama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan tersebut. Syirkah

wuju>h adalah kerja sama yang dihimpun tidak dalam bentuk modal ataupun keahlian

akan tetapi dalam bentuk tanggung jawab.10 Syirkah 'inan adalah persekutuan dalam

urusan harta oleh dua orang, bahwa mereka akan memperdangkan dengan

keuntungan dibagi dua dalam syirkah ini tidak disyaratkan samanya jumlah modal,

demikian juga wewenang dan keuntungan.11

Konsep syirkah dikembangkan dalam Islam ke dalam bentuk-bentuk kerja

sama berusaha dalam suatu proyek tertentu. Konsep ini dikembangkan dengan

berdasarkan pada prinsip bagi hasil.12

2. Mudarabah

Pembagian keuntungan dalam syirkah dapat menggunakan sistem bagi hasil

mudarabah atau dapat disebut juga dengan qira>d{. Mudarabah atau qira>d{adalah akad

yang di dalamnya pemilik modal memberikan modal (harta) pada ãa>mil (pengelola)

untuk mengelolanya, dan keuntungannya menjadi milik bersama sesuai dengan apa

10 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, cet. ke- 2,
(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 82.

11 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 13, cet. ke- 8, (Bandung: PTAlma’arif, 1987), hlm. 196.

12 Muhammad, Konstruksi Mudharabah Dalam Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta:
BPFE-YOGYAKARTA, 2005), hlm. 31.
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yang mereka sepakati.13 Mudarabah terbagi menjadi dua macam, yaitu mudarabah

mut{laqah dan mudarabah muqayyadah. mudarabah mut{laqah adalah seseorang yang

memberikan modal kepada yang lain tanpa syarat tertentu.14 Pemilik modal akan

memberikan modal kepada mud{orib untuk dikelola tanpa menentukan pekerjaan,

tempat, waktu, dan sifat pekerjaan yang kemudian keuntungannya dibagi secara

merata di antara keduanya. Sedangkan mudarabah muqayyadah adalah pemberian

modal kepada mud{orib dengan syarat tertentu, seperti menentukan pekerjaan, tempat,

waktu, jenis pekerjaan, serta tidak menjual dan membeli dari orang tertentu.

3. Jual beli

Dalam usaha mengembangkan harta selain dengan cara bekerja sama atau

syirkah dapat juga dengan cara berdagang atau jual beli. Jual beli ialah suatu

perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di

antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain

menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara’

dan disepakati.15 Jual beli dalam Islam hukumnya boleh, seperti yang terdapat dalam

beberapa ayat al-Qur’an, yaitu:

13 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami Wa Adilatuhu 5, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani
dkk, cet ke-1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 476.

14 Ibid, hlm. 479.

15 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet. ke- 8, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), hlm.
68-69.
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16 الربا وحرم البیع الله وأحل

منكم...17 تراض عن تجارة تكون أن إلا بالباطل بینكم أموالكم تأكلوا لا آمنوا الذین یاأیھا

Ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah

menurut hukum dan batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku

jual beli.18 Jenis jual beli yang dilarang dan batal hukumnya seperti jual beli dengan

syarat dan jual beli dengan syarat (iwad{majhul).

Jual beli dengan dua harga adalah menentukan dua harga untuk satu barang

yang diperjualbelikan. Penjualan seperti ini mempunyai dua arti, yaitu yang pertama

seperti seseorang yang berkata kepada yang lain “ Kujual buku ini seharga sekian

dengan tunai atau sekian dengan cara utang”.19 Sedangkan arti yang kedua yaitu jika

seseorang mengatakan “ Saya jual kepadamu rumahku dengan syarat kamu jual

kepadaku kudamu”.20 Jual beli dengan syarat merupakan jual beli yang dilarang

dengan alasan untuk mencegah memanfaatkan kebutuhan orang lain.21

16 Al-Baqarah (2): 275.

17 An-Nisa (4): 29.

18 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hlm. 75.

19 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami, hlm. 34.

20 Ibid.,hlm 137.

21 Ibid.
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4. Multi akad

Dalam bahasa Indonesia multi berarti banyak, lebih dari satu, lebih dari dua,

berlipat ganda.22 Dengan demikian, multi akad dapat diartikan dengan akad yang

lebih dari satu atau akad yang banyak. Multi akad dalam bahasa Arab disebut dengan

al-åuqu>d al-murakkabah yang berarti akad tingkat (rangkap). Kata murakkab berasal

dari kata rakkaba-yurakkibu-tarki>ban yang artinya meletakkan sesuatu pada sesuatu

yang lain sehingga menumpuk, ada yang di atas dan ada yang di bawah.23

Al-’Imrani mendefinisakan akad murakkab adalah himpunan beberapa akad

kebendaan yang dikandung oleh sebuah akad sehingga seluruh hak dan kewajiban

yang ditimbulkannya dipandang sebagai akibat hukum dari satu akad.24 Menurut

Agustianto, ada beberapa jenis multi akad, yaitu:25

a. Akad-akad yang mukhtalit{ah (bercampur) dan memunculkan nama baru seperti

bai’ istiglal, bai’ tawarruq, dan musya>rakah mutana>qis{ah.

b. Hybrid contract yang mujtami’ah/mukhtalit{ah dengan nama akad baru, tetapi

menyebut nama akad yang lama, seperti sewa beli.

22 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 597.

23 Diambil dari al-Thanawi sebagaimana dikutip oleh Hasanudin Maulana, “Multiakad Dalam
TransaksiSyariah Kontemporer Pada Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia,” Al-Iqtishad, vol. 3, no.
1 (Januari 2011), hlm. 157.

24 Diambil dari Hasanudin sebagaiman dikutiip oleh Destri Budi Nugahaeni, “Analisis Yuridis
Multi Akad Dalam Pembiayaan Pengalihan Hutang Pada PT Bank BRISyariah,” Mimbar Hukum,
vol.27, no. 2 (Juli 2015), hlm. 244.

25 Ibid.
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c. Hybrid contract yang akad-akadnya tidak bercampur dan melahirkan nama akad

baru, tetapi nama akad dasarnya tetap ada dan eksis serta dipraktekkan dalam

suatu transaksi.

d. Hybrid contract yang mutana>qid{ah (akad-akadnya berlawanan). Bentuk ini

dilarang dalam syari’ah, contohnya menggabungkan akad jual beli dan pinjaman.

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan beberapa metode

penelitian, yaitu:

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu, penelitian

yang mendapatkan data empiris yang ada di lapangan.26 Dalam memperoleh data

peneliti melakukan pengumpulan data berupa dokumen dan wawancara yang

berkaitan dengan praktik kerja sama ternak ayam potong.

2. Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu mengamati dan membaca

permasalahan menggunakan data-data yang didapat kemudian menjelaskan

bagaimana praktik kerja sama ternak ayam potong yang ada di dusun Ngrancang,

desa Bleberan, kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul dengan teori hukum Islam.

26 Saifudin Azwar,Metode Peneletian, cet ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1991), hlm. 21.
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif

untuk mendekati masalah-masalah yang ada dengan cara melihat keadaan peternak

selaku pihak yang melaksanakan akad pada usaha ternak ayam potong, apakah telah

sesuai dengan kontrak kerja sama yang telah disepakati bersama atau tidak.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah semua peternak ayam

potong yang ada di dusun Ngrancang, desa Bleberan, kecamatan Playen, kabupaten

Gunungkidul

b. Sampel

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Penelitian ini mengambil

sampel dari populasi yaitu Bapak Sumaryanto, salah satu peternak ayam potong yang

ada di dusun Ngrancang, desa Bleberan, kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul

5. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah

dengan beberapa metode, yaitu:

a. Interview atau wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan cara bertanya
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langsung dengan responden berlandaskan tujuan penelitian.27 Wawancara ini

ditunjukkan kepada salah satu peternak ayam potong yang ada di dusun

Ngrancang yaitu Bapak Sumaryanto.

b. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang

berhubungan dengan obyek penelitian. Dokumen biasanya berupa bahan tertulis

yaitu surat kontrak kerja sama yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

6. Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan analisis data kualitatif, yaitu menganalisis data-data yang ada baik

tertulis maupun lisan ke dalam kata-kata atau kalimat yang bertujuan untuk

memperoleh keterangan yang jelas, tuntas, dan terperinci.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman yang ada dalam skripsi ini, penulis

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, pada bab ini berisi tentang pembahasan awal skripsi yang berisi

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode peelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang landasan hukum yang digunakan dalam penelitian

27 Sunggono Bambang, Meode Penelitian Hukum, cet. ke-3, (Jakarta: PT Fajar Grafindo, 2001),
hlm. 38.
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ini yaitu tentang syirkah, mudarabah, dan jual beli bersyarat yang pembahasannya

meliputi pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun, serta pembagiannya, serta

pengertian tentang multi akad.

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu di

dusun Ngrancang, desa Bleberan, kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul dan

penjelasan tentang praktik kerja sama ternak ayam potong oleh peternak yang ada di

dusun tersebut.

Bab keempat, berisi tentang analisis terhadap praktik kerja sama ternak ayam

potong yang ada di dusun Ngrancang, desa Bleberan, kecamatan Playen, kabupaten

Gunungkidul ditinjau dari hukum Islam dan multi akad.

Bab kelima, bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis yang telah dibahas

dalam bab-bab sebelumnya, dan juga berisi saran-saran dari peneliti untuk

pihak-pihak terkait.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab

sebelumnya, dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, dalam praktik kerja sama ternak ayam potong yang ada di dusun

Ngrancang ini di dalamnya terdapat beberapa akad yang berbeda. Dari segi

modalnya, kerja sama ini mendekati dengan akad syirkah ‘inan, karena modal

yang dikeluarkan oleh masing-masing pihak tidak sama besarnya. Dilihat dari

pembagian keuntungannya, kerja sama ini menggunakan sistem semi mudarabah.

Jika dilihat dari cara pengembangan modal maka kerja sama ini menggunakan

akad jual beli, meskipun praktik jual beli yang dilakukan adalah jual beli bersyarat.

Jual beli bersyarat memang dilarang, tepi jual beli bersyarat dalam kerja sama ini

tidak mengandung unsur garar. Meski akad-akad yang ada dalam kerja sama ini

tidak sempurna, tapi praktik kerja sama ternak ayam potong yang terjadi di dusun

Ngrancang ini hukumnya sah, karena telah memenuhi syarat sahnya sebuah

perjanjian. Ini dapat dilihat dari adanya ijab kabul yang dilakukan secara tertulis

dengan ditandai adanya penandatanganan surat perjanjian oleh perusahaan inti
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selaku pihak pertama dan peternak selaku pihak kedua. Penandatanganan

surat perjanjian kerja sama menunjukkan adanya kerelaan masing-masing pihak

dalam pelaksanaan kerja sama tersebut, sehingga pelaksanaan perjanjian kerja

sama ternak ayam potong ini menurut hukum Islam telah sah hukumnya.

Praktik kerja sama ternak ayam ini hukumnya sah, akan tetapi masih

ditemukan adanya praktik yang memberatkan salah satu pihak. Perjanjian kerja

sama ini mengharuskan peternak melunasi biaya SAPRONAK yang dikeluarkan

perusahaan inti, tapi penetapan harga yang jauh di atas harga pasaran membuat

peternak merasa berat dalam menanggung biaya tersebut. Meski penjualan hasil

ternak dijamin oleh perusahaan inti, tapi tingginya harga SAPRONAK

menyebabkan keuntungan peternak berkurang.

Kedua, praktik kerja sama ternak ayam potong yang ada di dusun

Ngrancang termasuk dalam transaksi multi akad, karena akad kerja sama ini

terhimpun dari beberapa akad. Meski termasuk dalam transaksi multi akad praktik

kerja sama ini boleh dilakukan, karena hukum dari akad-akad yang

membangunnya adalah boleh. Pada dasarnya, semua jenis akad sah hukumnya,

selama belum ada dalil yang melarangnya. Dengan demikian, praktik kerja sama

ternak ayam potong ini boleh dilakukan selama tidak melanggar batas-batas

sahnya multi akad. Selain itu pada zaman sekarang ini telah banyak praktik

muamalah dan transaksi keuangan yang belum pernah dipraktikkan pada masa
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Nabi dan tidak disebutkan secara jelas hukumnya dalam agama, sehingga

pembaruan dan penemuan akad akan sangat dibutuhkan.

B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian terhadap praktik kerja sama ternak ayam

potong yang ada di dusun Ngrancang, peneliti mencoba untuk memberikan

saran-saaran yang terkait dengan kerja sama ternak ayam potong, yaitu:

1. Selama priode pemeliharaan ayam hendaknya dari pihak perusahaan inti

mengirimkan karyawannya ke lokasi pemeliharaan secara berkala untuk

memberikan arahan dan bimbingan kepada peternak.

2. Lamanya perusahaan dalam memanen hasil ternak ayam menyebabkan

bertambahnya biaya pakan yang harus ditanggung peternak. Oleh karenanya,

diharapkan dalam surat perjanjian dicantumkan jangka waktu maksimal

perusahaan akan memanen hasil ternak ayam, terhitung dari peternak

memberi kabar kepada perusahaan inti.

3. Dalam penetapan harga dan pemilihan SAPRONAK, diharapkan perusahaan

inti lebih mempertimbangkan keadaan peternak yang menanggungnya.

4. Untuk peternak hendaknya membersihkan kandang secara rutin, agar terjaga

kebersihannya, serta meminta arahan dan bimbingan kepada perusahaan inti

selama masa pemeliharaan berlangsung.
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TERJEMAHAN

BAB I

Hlm. No.
Cat
Kaki

Terjemahan

9 9 Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.

12 16 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

12 17
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniaaan yang berlaku suka sama
suka di antara kamu.

13 22 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

BAB II

19 6 Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.

19 7 Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-oran yang berserikat itu sebagian dari
mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh dan amat sedikitlah mereka ini.

27 26 Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah dan
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah.

27 27 Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah
karunia Allah.

31 41 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

31 42 Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu.

40 64 Hai orang-orشng yang beriman penuhilah akad-akad itu.
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PedomanWawancara

A. Pihak Peternak

1. Siapa nama bapak?

2. Pekerjaan bapak sebelum menjadi peternak?

3. Alasan menjadi peternak?

4. Bagaimana prosedur pengajuan permohonan perjanjian kerja sama?

5. Apa saja hak dan kewajiban peternak?

6. Faktor apa saja yang mempengaruhi penghasilan usaha ini?

7. Apakah bapak keberatan dengan surat perjanjian tersebut?

8. Bagaimana cara pembagian keuntungannya?

9. Adilkah menurut bapak pembagiannya?

10. Apakah bapak juga menangung risiko kerugian?

11. Ketika terjadi apa bapak harus menanggungnya?

12. Apakah hak bapak sebagi peternak sudah terpenuhi?

13. Bagaimana dengan kewajiban pihak pengusaha terhadap bapak?
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